
 

 
 

 
 

 

 

 

  

1 Gonartrosis atau 

biasa dikenal juga dengan ostoartritis genu ini sering terjadi pada sendi lutut kaki 

kiri, kanan, ataupun keduanya yang ditandai dengan kerusakan kartilago artikular, 

pembentukan osteofit, sklerosis subkondral, pembentukan kista subkondral serta 

kelainan kontur tulang yang menyebabkan nyeri dan gangguan gerakan kaki.2 

Penyakit sendi yang paling sering terjadi di seluruh dunia adalah 

gonartrosis, yang didefinisikan sebagai penyakit degeneratif yang bersifat progresif 

pada tulang rawan sendi, yang menyebabkan nyeri, kaku, deformitas, dan 

ketidaknyamananan saat bergerak.3 Menurut World Health Organization (WHO), 

pada tahun 2019 ditemukan sekitar 528 juta orang di seluruh dunia menderita 

osteoartritis, yang diantaranya sekitar 73% berusia lebih dari 55 tahun, dan 60% 

merupakan perempuan. Kemudian, dari 365 juta jiwa, sendi yang paling sering 

terkena adalah lutut, diikuti pinggul dan tangan.4 Di Indonesia sendiri, prevalensi 

penyakit sendi berdasarkan diagnosis dokter pada umur 15 tahun ke atas, 

didapatkan 6,1% adalah laki-laki dan 8,5% bagi perempuan, dengan kejadian paling 

tingginya yaitu 18,9% yang merupakan kelompok usia 75 tahun ke atas.5 

 

Usia merupakan faktor utama yang berkontribusi signifikan terhadap 

terjadinya gonartrosis. Pada individu lanjut usia, respons tubuh terhadap growth 

factor cenderung menurun, sehingga proses degradasi matriks sendi lebih dominan 

dibandingkan proses pemulihan. Ketidakseimbangan ini meningkatkan risiko 

kerusakan sendi yang akhirnya mengarah pada penyakit gonartrosis. Hal tersebut 



 

 
 

 
 

dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang menguji hubungan antara 

karakteristik demografi, khususnya usia, dengan tingkat kerusakan sendi pada 

penderita gonartrosis genu menunjukkan bahwa kondisi ini lebih sering terjadi pada 

kelompok usia lanjut, yaitu antara 60 hingga 75 tahun.6 

Salah satu alasan utama mengapa perempuan lebih sering mengalami 

gonartrosis adalah perubahan hormonal yang terjadi, terutama setelah menopause. 

Pada tahap ini, kadar estrogen menurun drastis. Estrogen memiliki peran protektif 

dalam menjaga kesehatan sendi dengan merangsang sintesis kondrosit dan produksi 

proteoglikan, yang berfungsi penting dalam mempertahankan keutuhan tulang 

rawan. Penurunan estrogen pascamenopause menyebabkan berkurangnya 

perlindungan pada sendi, sehingga risiko gonartrosis meningkat.6,7 

Obesitas merupakan salah satu faktor risiko utama berkembangnya penyakit 

gonartrosis. Orang dengan obesitas akan meningkatkan beban mekanis pada sendi 

lutut, yang dapat menyebabkan kerusakan pada tulang rawan sendi dan 

mempercepat proses degeneratif yang menyebabkan gonartrosis. Selain itu, IMT 

yang tinggi menyebabkan ketidakseimbangan dalam distribusi beban di lutut. Hal 

ini sering menyebabkan erosi tulang rawan dan pembentukan osteofit, yang 

merupakan tulang baru, sebagai reaksi terhadap tekanan mekanik yang 

berlebihan.7,8 

Pasien yang mengalami gonartrosis mengalami berbagai gejala seperti nyeri 

sendi, kaku, ketidakstabilan, bengkak, dan kelemahan otot. Hal ini menyebabkan 

menurunnya kualitas hidup serta aktivitas sehari-hari atau Activity Daily Living 

(ADL). Sebanyak 80% pasien dengan gonartrosis mengalami penurunan mobilitas, 

sementara 20% dari mereka tidak mampu melakukan kegiatan sehari-hari.9,10 Rasa 

nyeri menyebabkan gangguan fungsional karena nyeri yang ditimbulkan juga dapat 

mengurangi luas gerak pada sendi. Penurunan kekuatan otot adalah penyebab nyeri 

ini. Otot berfungsi sebagai penstabil utama sendi lutut dan melindungi struktur 

sendi. Penurunan kekuatan otot bersamaan dengan hilangnya kemampuan kontraksi 

otot secara fungsional dapat menyebabkan kontraksi yang tidak sejalan (non-

fisiologis), sehingga meningkatkan tekanan berlebih pada satu permukaan sendi, 

yang kemudian memperburuk proses degeneratif sendi.10  



 

 
 

 
 

Pada penderita gonartrosis, umumnya mengalami gangguan keseimbangan 

postur akibat adanya kerusakan pada rawan sendi yang menyebabkan ligamen 

menjadi kendur dan kapsul sendi mengalami kerusakan, mengganggu reseptor 

proprioseptif di sendi, tulang, otot, dan ligamen. Reseptor proprioseptif ini berperan 

dalam mengontrol keseimbangan. Penurunan keseimbangan tidak hanya 

dipengaruhi oleh reseptor proprioseptif, tetapi juga oleh kelemahan otot, yang dapat 

menyebabkan penurunan keseimbangan postural dan stabilitas sendi. Kondisi ini 

meningkatkan risiko jatuh pada penderita gonartrosis. Oleh karena itu, risiko jatuh 

yang tinggi dan nyeri saat bergerak dapat mengganggu aktivitas fungsional seperti 

duduk, berdiri, naik turun tangga, bahkan mengancam kemandirian.10 
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